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MOTTO DAN PERSEMBAHAN 

 

 
“ Sesungguhnya Allah tidak akan merubah suatu kaum sehingga mereka merubah 

keadaan yang ada pada diri mereka sendiri dan bahwasanya seorang manusia tiada 

memperoleh selain apa yang telah diusahakannya ” 

(QS. Ar Ra’d : 11). 

Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan kesanggupannya. Ia 

mendapat pahal (dari kebajikan) yang diusahakannya dan ia mendapat siksa (dari 

kejahatan) yang dikerjakannya. 

(QS. Al-Baqarah:286). 

“ Jawaban sebuah keberhasilan adalah terus belajar dan tidak kenal putus asa dengan 

sebuah hasil ” 

 

 

 

(Robi Andrean) 

 

Skripsi ini saya persembahkan kepada: 

• Ayahanda Yep Oti 

• Ibunda Jawariyah 

• Keluarga besar Tercinta 

• Bapak/Ibu Pembimbing 
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Abstrak 
 

 

Robi Andrean / 212014473 / 2021 / Pengaruh Disiplin Kerja dan Budaya 

Organisasi Terhadap Kinerja Karyawan PT.Kereta Api Indonesia (Persero) Divisi 

Regional III Palembang / Manajemen Sumber Daya Manusia. 

 

Rumusan masalah dalam penelitian ini bertujuan untuk mengetahui, adakah Pengaruh 

Disiplin Kerja dan Budaya OrganisasiTerhadap Kinerja Karyawan PT. Kereta Api 

Indonesia Divisi Regional III Palembang. Jenis penelitian yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah asosiatif. Populasi dalam penelitian ini yaitu 200 karyawan PT. 

Kereta Api Indonesia Divisi Regional III Palembang dan sampel yang diambil dalam 

penelitian ini sebanyak 127 responden dengan teknik pengambilan sampel yaitu 

proportionate stratified random sampling. Metode analisis yang digunakan kualitatif dan 

kuantitatif. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah kuesioner (angket). 

Teknik analisis yang digunakan adalah analisis regresi linier berganda. Hasil penelitian 

Y=1,648 +0,216X1+0,333X2. Hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa secara 

simultan/bersama-sama Disiplin Kerja dan Budaya Organisasi berpengaruh positif 

terhadap Kinerja Karyawan dengan nilai Fhitung(21,041)>Ftabel(3,069) dengan taraf 5%. 

Sedangkan secara parsial Disiplin Kerja berpengaruh positif terhadap Kinerja Karyawan 

dengan nilai thitung (3,313) > ttabel (1,979) dan Budaya Organisasi juga berpengaruh 

positif terhadap Kinerja Karyawan dengan nilai thitung (4,439) > ttabel (1,979). 

 

Kata Kunci: Disiplin Kerja, Budaya Organisasi dan Kinerja Karyawan 
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Abstrak 
 

 

Robi Andrean / 212014473 / 2021 / The Effects of Work Discipline and 

Organizational Culture on Employee Performance of PT. Kereta Api Indonesia 

(Persero) Regional Division III Palembang / Human Resource Management. 

 

The formulation of the problem in this study aimed to determine the effects of work 

discipline and organizational culture and employee performance of PT. Kereta Api 

Indonesia Regional Division III Palembang. The type of research in this study was 

associative. The population in this study were 200 employees of PT. Kereta Api 

Indonesia Regional Division III Palembang and the samples taken in this study were 

127 respondents with the sampling technique, namely proportional stratified random 

sampling. The analysis method was qualitative and quantitative. The data technique 

used is a questionnaire. The analysis technique used multiple linear regression analysis. 

The research result showed Y = 1,648 + 0,216X1 + 0,333X2. The results of hypothesis 

testing showed that simultaneously work discipline and culture had a positive effect on 

employee performance with a value of Fcount (21.041) > Ftable (3.069) with a level of 5%. 

While partially work discipline has a positive effect on employee performance with tcount 

(3,313) > ttable (1.979) and organizational culture also had a positive effect on employee 

performance with tcount (4,439)> ttable (1.979). 

 

Keywords: Work Discipline, Organizational Culture and Employee Performance 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang Masalah 

 

Sumber daya manusia adalah unsur terpenting dalam kegiatan 

perusahaan, oleh karena itu perusahaan selalu mencari cara dalam mengelola 

dan mengembangkan para karyawan sehingga dapat menghasilkan karyawan 

yang berkualitas. Kegiatan bisnis yang dijalankan perusahaan tidak selalu 

berjalan dengan mudah, terdapat berbagai permasalahan dan kendala yang 

dihadapi oleh perusahaan, padahal setiap bisnis diharapkan untuk dapat 

bertahan sesuai dengan tujuan perusahaan dalam persaingan yang ketat di 

eraglobalisasi saat ini. Oleh karena itu pimpinan atau manajemen harus bisa 

mengelola kegiatan perusahaan secara efektif dan efisien dalam mencapai 

tujuan yang telah ditetapkan perusahaan. 

Tujuan perusahaan akan dapat tercapai apabila karyawan dalam 

perusahaan tersebut memberikan kinerja yang maksimal. Pimpinan atau 

manajemen memiliki tugas dan peranan dalam menciptakan kinerja yang baik 

bagi perusahaan dan karyawan. Kinerja yang baik adalah kinerja yang 

optimal, yaitu kinerja yang sesuai dengan ketentuan perusahaan dan 

mendukung tercapainya tujuan perusahaan. Kinerja karyawan merupakan hal 

yang bersifat individual, karena setiap karyawan mempunyai tingkat 

kemampuan yang berbeda-beda dalam mengerjakan tugasnya. Pihak 

manajemen dapat mengukur karyawan atas unjuk kerjanya berdasarkan 
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kinerja dari masing-masing karyawan. Perusahaan yang baik adalah 

perusahaan yang berusaha meningkatkan kemampuan karyawan, karena hal 

tersebut merupakan suatu faktor kunci untuk meningkatkan kinerja kayawan. 

Output yang dihasilkan sangat tergantung pada tenaga kerja yang potensial, 

mesin yang bagus, modal, dan bahan baku yang berkualitas. Tenaga kerja 

yang potensial merupakan sumber penentu kelangsungan hidup perusahaan 

tersebut. Peningkatan kinerja karyawan diharapkan dapat tercapai secara 

efektif karena karyawan memegang peranan penting dalam menjalankan 

kegiatan perusahaan. Karyawan yang produktif akan memberi kelancaran 

pada kegiatan perusahaan yang pada akhirnya dapat menghasilkan suatu 

kinerja yang baik bagi perusahaan tersebut, akan tetapi karyawan yang tidak 

produktif dan tidak mentaati aturan dalam perusahaan dapat menurunkan 

performa perusahaan dan menghasilkan kinerja yangburuk. 

Kinerja karyawan merupakan suatu penentu atas target yang dicapai. 

Kinerja yang baik akan menghasilkan output yang bagus dalam suatu 

perusahaan. Untuk mendapatkan suatu hasil yang bagus dalam suatu kinerja 

maka ada beberapa hal yang mempengaruhi kinerja yang meliputi harapan 

mengenai imbalan, dorongan, kemampuan, kebutuhan dan sifat, persepsi 

terhadap tugas, imbalan internal dan eksternal, dan persepsi terhadap tingkat 

imbalan dan kepuasan kerja (Moeheriono, 2010:61). 

Kinerja karyawan ditentukan oleh seberapa baik pengetahuan yang 

dimiliki karyawan. Lebih lanjut untuk menghasilkan kinerja yang baik, maka 

perusahaan membutuhkan sistem yang baik pula. Sistem ini bukan hanya 
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peraturan ataupun standar yang ada melainkan juga melibatkan pihak-pihak 

yang terkait langsung yaitu sumber daya manusia. Kinerja merupakan hasil 

yang telah dicapai dalam menyelesaikan tugas - tugas dan tanggung jawab 

yang diberikan dalam suatu periode tertentu (Kasmir, 2017:182) kemudian 

kinerja dapat diukur dari kemampuan menyelesaikan tugas-tugas dan 

tanggung jawab yang diberikan. Artinya, dalam kinerja mengandung unsur 

standar pencapaian yang harus dipenuhi, sehingga bagi yang mencapai 

standar berarti berkinerja baik atau sebaliknya yang tidak tercapai 

dikategorikan berkinerja kurang baik atau tidak baik. Kinerja yang sangat 

baik dalam suatu perusahaan dapat memberikan sebuah kontribusi yang besar 

dalam mencapai kemakmuran dan kesejahteraan, oleh karena itu untuk 

mendapatkan sebuah hasil yang bagus dengan kinerja yang baik diperlukan 

oleh faktor yang mempengaruhinya seperti disiplin kerja dan budaya 

organisasi. 

Disiplin kerja adalah suatu alat yang digunakan para manajer untuk 

berkomunikasi dengan karyawan agar mereka bersedia untuk mengubah suatu 

perilaku dan untuk meningkatkan kesadaran juga kesediaan seseorang agar 

mentaati semua peraturan dan norma sosial yang berlaku disuatu perusahaan 

(Rivai & Sagala:2013,825). Seorang karyawan yang memiliki tingkat 

kedisiplinan yang tinggi akan menghasilkan suatu kinerja yang baik. Hal ini 

dikarenakan mereka memandang disiplin kerja sebagai aturan dalam 

bertindak yang mampu mengontrol aktivitas dan perilaku dalam menjalankan 

kegiatan. Tindakan pendisiplinan juga dapat membantu karyawan supaya 
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menjadi lebih produktif dan dapat menguntungkannya dalam jangka waktu 

panjang. Dalam artian setelah adanya pendisiplinan maka kinerja akan 

membaik jika hal tersebut berjalan secara konsisten, dimungkinkan karyawan 

yang disiplin akan mendapatkan promosi jabatan dan kenaikan gaji. Hal ini 

berarti tindakan pendisiplinan yang tepat dapat mendorong pegawai untuk 

meningkatkan kinerjanya yang pada akhirnya akan menghasilkan pencapaian 

individu. 

Budaya organisasi adalah hal yang terbentuk melalui sebuah proses, 

perjalanan, dan pengalaman organisasi dalam mengatasi berbagai persoalan 

yang dihadapi, dan tidak terbentuk secara instan. Budaya organisas adalah 

pola keyakinan, harapan, serta arti (makna) yang mempengaruhi dan 

mengarahkan pemikiran serta perilaku anggota dalam organisasi tersebut. 

Hartman & Desjardins (dalam Soemarso, 2018:113). Individu-individu yang 

berkerja di suatu organisasi akan mempersepsikan budaya organisasi 

berdasarkan apa yang mereka lihat, dengar, dan alami di dalam organisasi 

tersebut. Meskipun tiap individu memiliki latar belakang yang berbeda atau 

bekerja pada tingkatan yang berlainan di dalam organisasi, namun mereka 

akan cenderung menggambarkan budaya organisasi tersebut dengen istilah 

yang sama (aspek bersama). 

PT Kereta Api Indonesia (Persero) merupakan salah satu badan usaha 

milik negara yang bergerak dibidang transportasi kereta api. PT Kereta Api 

Indonesia (Persero) Divre III Palembang memiliki banyak karyawan yang 

dituntut untuk bekerja dan menyelesaikan tugas dengan maksimal serta 
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memberikan pelayanan yang terbaik terhadap pelanggan. Akan tetapi pada 

kenyataannya masih ada karayawan yang datang terlambat tidak tepat waktu 

yang telah ditetapkan oleh perusahaan, dan masih ada karyawan yang suka 

mengulur waktu dalam menyelesaikan tugasnya sehingga kinerja yang 

dihasilkan menjadi kurang optimal. 

Tabel I.1 

Penilaian Kinerja karyawan PT. Kereta Api Indonesia (Persero) 

Divisi Regional III Palembang Tahun 2017-2019 

   

 

 

 

 

 

 

Sumber :Bagian Kepegawaian PT KAI Divre III Palembang. 2020 

 

Tabel 1.1 menjelaskan kondisi kinerja karyawan PT. Kereta Api 

Indonesia (Persero) Divisi Regional III Palembang. Pada tahun 2017 kinerja 

karyawan dalam kategori baik sebanyak 88 karyawan, pada tahun 2018 

kinerja karyawan dalam kategori baik sebanyak 88 karyawan, dan pada tahun 

2019 dalam kategori baik sebanyak 87 karyawan. Dari data tersebut dapat 

diketahui adanya penurunan kinerja pada tiga tahun terakhir di PT. Kereta 

Api Indonesia (Persero) Divisi Regional III Palembang. 

PT. Kereta Api Indonesia Divre III Palembang harus mampu 

memberikan disiplin kerja dan budaya organisasi yang baik kepada para 

karyawannya agar kinerja karyawan dapat tercapai dengan maksimal. 

Berdasarkan hasil observasi penelitian diperoleh hasil bahwa kinerja 

Kategori 
Jumlah 

Karyawan 

Tahun 2017 Tahun 2018 Tahun 2019 

Jumlah Jumlah Jumlah 

Tidak baik 129 4 3 6 

Kurang baik 129 7 7 4 

Cukup baik 129 30 31 32 

Baik 129 88 88 87 
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karyawan PT. Kereta Api Indonesia Divre III Palembang masih kurang dalam 

segi kompetensi, motif dan peluang. Kompetensi karyawan PT. Kereta Api 

Indonesia Divre III Palembang masih banyak yang belum menguasi 

pekerjaanya sepenuhnya. Karyawan PT. Kereta Api Indonesia Divre III 

Palembang juga tidak memiliki motif yang dapat mendorong mereka bekerja 

lebih giat lagi, seperti motif penambahan gaji, kompensasi, bonus dan lain 

sebagainya. Sedangkan dalam hal peluang, sangat terbatas untuk dilakukan 

para karyawan PT. Kereta Api Indonesia Divre III Palembang untuk 

menunjukkan prestasinya dengan baik. 

PT. Kereta Api Indonesia Divre III Palembang harus mampu 

memberikan disiplin kerja dan budaya organisasi yang baik kepada para 

karyawannya agar kinerja karyawan dapat tercapai dengan maksimal. 

Berdasarkan hasil observasi penelitian diperoleh hasil bahwa kinerja 

karyawan PT. Kereta Api Indonesia Divre III Palembang masih kurang dalam 

segi kompetensi, motif dan peluang. Kompetensi karyawan PT. Kereta Api 

Indonesia Divre III Palembang masih banyak yang belum menguasi 

pekerjaanya sepenuhnya. Karyawan PT. Kereta Api Indonesia Divre III 

Palembang juga tidak memiliki motif yang dapat mendorong mereka bekerja 

lebih giat lagi, seperti motif penambahan gaji, kompensasi, bonus dan lain 

sebagainya. Sedangkan dalam hal peluang, sangat terbatas untuk dilakukan 

para karyawan PT. Kereta Api Indonesia Divre III Palembang untuk 

menunjukkan prestasinya dengan baik. 

Kondisi disiplin karyawan PT. Kereta Api Indonesia (Persero) Divre 
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III Palembang masih belum optimal. Hal ini disebabkan karena lemahnya 

pengawasan yang dilakukan pimpinan perusahaan. Selain itu, masih adanya 

karyawan yang melanggar aturan dengan datang terlambat dan pulang tidak 

sesuai dengan jadwal yang telah ditentukan oleh perusahaan, dan tidak  

adanya ketegasan dalam aturan mereka yang melanggar. Pelanggaran aturan 

tersebut disebabkan karena sanksi dan hukuman yang diberikan pimpinan 

tidak sesuai dengan peraturan yang ada pada perusahaan. Sehingga karyawan 

banyak yang menganggap remeh terhadap peraturan tersebut. Dengan adanya 

kendala tersebut maka perusahaan harus memberikan motivasi dalam 

kedisiplinan kerja kepada karyawan agar tujuan perusahaan dapat tercapai 

sesuai target. 

Tabel 1.2 

Jumlah Kehadiran Karyawan Kantor PT. Kereta Api Indonesia (Persero) 

Divisi Regional III Palembang bulan Januari - Desember 2019 

 

Bulan 
Persentase 

kehadiran 

Persentase Penyebab Ketidak Hadiran 

Mangkir Cuti Sakit 

Januari 94% 2% 1% 3% 

Februari 98% 1% 1% 0% 

Maret 90% 7% 2% 1% 

April 89% 5% 3% 3% 

Mei 87% 7% 4% 2% 

Juni 82% 7% 5% 6% 

Juli 92% 4% 2% 2% 

Agustus 88% 5% 4% 3% 

September 83% 7% 5% 5% 

Oktober 80% 8% 6% 6% 

November 82% 7% 4% 7% 

Desember 80% 8% 6% 6% 

Sumber : SDM Divre III Palembang. 2020 



8 
 

 

 

 

 

 

Tabel 1.2 menunjukkan bahwa persentasi kehadiran pegawai PT. 

Kereta Api Indonesia Divre III Palembang pada bulan januari 2019 sebanyak 

94% karyawan, pada bulan desember 2019 sebanyak 80% karyawan. Dari 

data tersebut dapat di ketahui adanya penurunan daftar hadir karyawan PT. 

Kereta Api Indonesia Divre III Palembang. Penyebab utama ketidak hadiran 

karyawan banyak terdapat pada kategori mangkir yang artinya karyawan 

tersebut tidak datang ke tempat kerja. Kurangnya kerja sama yang baik antara 

sesama karyawan dan pimpinan, tentu saja hal ini menjadi penghambat 

karyawan dalam bekerja, masalah yang mendasar dalam meningkatkan 

kinerja karyawan adalah bagaimana membuat karyawan menjadi disiplin 

kerja. Ketidak hadiran karyawan sangat berpengarug terhadap hasil kinerja 

karyawan dalam pencapaian target perusahaan. 

karyawan yang bekerja belum sepenuhnya mengikuti peraturan 

disiplin yang harus ditaati. Hal-hal tersebut terutama mudah dijumpai 

mengenai pelanggaran terhadap peraturan yang berlaku untuk ketentuan jam 

bekerja, kurangnya pengawasanlangsung dari pimpinan mengakibatkan 

karyawan tidak bekerja sungguh-sungguh dan disiplin. Contoh yang paling 

mudah dapat dilihat adalah pola kehadiran karyawan, dari peraturan masuk 

kerja pada pukul 07.30 dan ketika karyawan datang lewat dari waktu yang 

telah ditentukan, maka karyawan tidak boleh mengikuti apel pagi. Apabila 

karyawan tidak melakukan apel maka karyawan tersebut tidak bisa 

menandatangani absen kehadiran dan jika karyawan tidak menandatangani 

absen, maka karyawan tersebut dianggap tidak hadir. 



9 
 

 

 

 

 

 

PT. Kereta Api Indonesia Divisi Regional III Palembang  harus 

mampu memberikan ketegasan dalam aturan untuk karyawan yang masih 

melanggar kedisiplinan dan pimpinan harus bisa memberikan contoh yang 

baik kepada para karyawan agar dapat menjadi panutan para karyawan PT. 

Kereta Api Indonesia Divisi Regional III Palembang. 

Selain dari kinerja karyawan dan disiplin kerja, hal lainnya yaitu 

budaya organisasi. Budaya organisasi PT. Kereta Api Indonesia Divre III 

Palembang masih kurang dalam penerapannya. Dilihat dari kepercayaan 

mereka masih kurang antara atasan dan bawahan, maupun sesama karyawan. 

Kuranngnya kerja sama antar tim maupun dengan tim yang lain. Karyawan 

juga kurang agresif dalam melakukan pekerjaannya. 

Berdasarkan uraian latar belakang diatas peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian dalam judul Pengaruh Disiplin Kerja dan Budaya 

Organisasi Terhadap Kinerja Karyawan PT. Kereta Api Indonesia Divisi 

Regional III Palembang. 

B. Rumusan Masalah 

 

1. Adakah pengaruh disiplin kerja dan budaya organisasi terhadap kinerja 

karyawan PT. Kereta Api Indonesia Divre III Palembang? 

2. Adakah pengaruh disiplin kerja terhadap kinerja karyawan PT. Kereta Api 

Indonesia Divre III Palembang? 

3. Adakah pengaruh budaya organisasi terhadap kinerja karyawan PT. Kereta 

Api Indonesia Divre III Palembang? 
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C. Tujuan Penelitian 

 

1. Untuk mengetahui pengaruh disiplin kerja dan budaya organisasi terhadap 

kinerja karyawan PT. Kereta Api Indonesia Divre III Palembang. 

2. Untuk mengetahui pengaruh disiplin kerja terhadap kinerja karyawan PT. 

Kereta Api Indonesia Divre III Palembang. 

3. Untuk mengetahui pengaruh budaya organisasi terhadap kinerja karyawan 

 
PT. Kereta Api Indonesia Divre III Palembang. 

 

D. Manfaat Penelitian 
 

Manfaat penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat dan 

wawasan untuk pihak-pihak sebagai berikut: 

1. Bagi Perusahaan 

 

Manfaat bagi perusahaan PT. Kereta Api Indonesia Divre III Palembang 

adalah untuk dapat mengetahui pengaruh disiplin kerja dan budaya 

organisasi terhadap kinerja karyawan. 

2. Bagi Penulis 

 

Untuk menambah pengetahuan dan wawasan penulis dalam menerapkan 

teori perkuliahan. 

3. Bagi Almamater 

 

Memberikan informasi tentang pengaruh disiplin kerja dan budaya 

organisasi terhadap kinerja karyawan. Dan sekaligus menjadi referensi 

bagi pembaca dalam melakukan penelitian sebelumnya. 
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